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ABSTRAK  

Alfani Wanda (1189210002): Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 109 pada Akuntansi Zakat 

dan Infak/Sedekah di Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) Al-Kasyaf Kabupaten Bandung 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al-Kasyaf Kabupaten Bandung merupakan 

lembaga amil zakat yang bergerak dalam penghimpunan dan penyaluran dana zakat 

dan infak/sedekah. LAZ memerlukan pencatatan akuntansi zakat dan infak/sedekah 

berdasarkan PSAK 109.  Namun penerapan PSAK 109 masih belum maksimal 

diterapkan. Pencatatan akuntansi zakat dan infak/sedekah berdasarkan PSAK 109 

harus melakukan proses pengakuan, pengukuran, penyajian, dan mengungkapan 

secara terpisah dari penghimpunan dana zakat dan dana infak/sedekah. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis: 1) 

Pengelolaan penghimpunan dan penyaluran dana zakat dan dana infak/sedekah di 

LAZ Al-Kasyaf, 2) Proses akuntansi zakat dan infak/sedekah di LAZ Al-Kasyaf, 

dan 3) Kesesuaian akuntansi zakat dan infak/sedekah yang ada di LAZ Al-Kasyaf 

dengan PSAK 109. 

Akuntansi zakat dan infak/sedekah merupakan suatu proses pengakuan, 

kepemilikan dan pengukuran nilai suatu kekayaan yang dikuasai oleh muzaki untuk 

tujuan penentuan nisab zakat kekayaan yang bersangkutan dalam rangka 

perhitungan zakatnya. PSAK 109 merupakan pedoman yang digunakan untuk 

lembaga-lembaga kebijakan syariah seperti LAZ. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan pendekatan kualitatif.  Jenis data yang digunakan adalah jenis data 

subjek dan data objek dengan sumber data primer dan data sekunder.  Pada teknik 

pengumpulan data penelitian dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Teknik analisis data penelitian menggunakan metode reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini mununjukan bahwa: 1) Pengelolaan penghimpunan dan 

penyaluran dana zakat dan dan dana infak/sedekah masih disajikan dalam satu 

laporan keuangan 2) Proses akuntansi zakat dan infak/sedekah di LAZ Al-Kasyaf 

menggukan metode pencatatan sangat sederhana. Penyajian pencatatan akuntansi 

berupa laporan keuangan harian, dengan menggunakan jurnal umum, metode single 

entrie. 3) Kesesuaian akuntansi zakat dan infak/sedekah di LAZ Al-Kasyaf 

berdasarkan PSAK 109 belum sesuai pada keseluruhan dari ke empat elemen yang 

ada.  Pada elemen pengakuan dan pengukuran, terdapat 8 paragraf yang sudah 

sesuai dan 3 paragraf yang belum sesuai. Pada elemen penyajian belum sesuai, 

karena menyajian laporan keuangan belum memisahkan antara dana zakat, dana 

infak/sedekah dan dana amil pada laporan posisi keuangan. Pada elemen 

pengungkapan belum sesuai pada keseluruhan dari komponen pada paragraf 39, 

paragraf 40, sedangkan pada paragraf 41 sudah sesuai. 
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